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SUMMARY

IDHAM WIDDHIARTA. Micro Irrigation on Sweet Corn (Zea mays L.
saccharata) at Lowland Swamp (Supervised by EDWARD SALEH and HILDA
AGUSTINA).

The research objective was to analyze applied of micro irrigation on lowland
swamp. The research was carried out using descriptive method with direct
observation in the field, especially in house plant. The research was done by
observing the growth of sweet corns which were grown by applying pitcher, drip and
sprinkler irrigation for the water supply as the treatments. The observed parameters
were height of plant, the amount of leaves, the weight of corn, the lenght and
diameter of corn cob.

The result showed that, the highest efficiency of water usage (70.76 kg/m> ) and
highest average amount of leaves (9.13 leaves) occurred in the treatment with drip
irrigation method. The highest average height of plant (180.16 cm), highest weight
of corn (4.2 kg), highest lenght of corn cob (16.3 cm) and highest diameter of cob
(3.85 cm) were obtained from pitcher irrigation method. Lowland swamp was not
used for cultivation during dry season due the lack of water supply. Therefore, the

lowland swamp was only used during the transition season, which there was enough

water for plant growth.



RINGKASAN

IDHAM WIDDHIARTA. Irigasi Mikro pada Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.
saccharata) di Lahan Lebak Pematang. (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan
HILDA AGUSTINA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan irigasi mikro pada
tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata) di lahan lebak pematang. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode desktiptif dengan pengamatan
langsung di lapangan, perlakuan yang diamati adalah pertumbuhan tanaman jagung
manis dari penggunaan tiga macam irigasi. Perlakuan irigasi yang dilakukan
meliputi: irigasi kendi, irigasi tetes dan irigasi sprinkler. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat buah, panjang tongkol dan diameter
tongkol.

Efisiensi penggunaan air tertinggi yaitu pada perlakuan irigasi tetes sebesar 70,76
kg/m®. Rerata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan irigasi kendi yaitu
180,16 cm. Perlakuan irigasi tetes memiliki rerata jumlah buah tertinggi yaitu 9,13
helai. Berat buah, panjang buah dan diameter buah, nilai yang tertinggi terdapat pada
perlakuan irigasi kendi dengan nilai masing-masing 4,2 kg, 16,3 cm, dan 3,85 cm.
Lahan lebak pematang pada saat musim kemarau tidak dimanfaatkan, karena lahan

minim air sehingga petani menanam hanya pada saat lahan cukup air yaitu saat

musim peralihan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan rawa lebak seluas 1,1 juta hektar
(Naniﬁg et al, 2008). Lahan rawa lebak merupakan daratan yang tergenang
beberapa waktu karena limpasan air sungai atau karena cekungan yang drainasenya
tidak baik. Lahan rawa lebak dapat dikelompokkan berdasarkan tinggi dan lama
genangan airnya, yaitu lebak pematang yang hampir tidak pernah tergenang tetapi
tinggi muka air tanahnya dipengaruhi tinggi muka air rawa, lebak dangkal dengan
tinggi genangan kurang lebih 50 cm selama 3 bulan, lebak tengahan dengan tinggi
genangan 50 hingga 100 cm selama 3 hingga 6 bulan, dan lebak dalam dengan
tinggi genangan kurang lebih 100 cm selama 6 bulan (Rois, 2011).

Lahan rawa lebak pada umumnya mempunyai kesuburan tanah dari aspek
kimia yang baik namun dari aspek fisika bersifat porus, dikarenakan adanya
pengkayaan dari endapan lumpur yang terbawa luapan air sungai (Noor, 2007).
Lahan rawa lebak ini merupakan lahan alternatif yang potensial untuk dikembangkan
usaha peningkatan produksi pertanian guna menggantikan lahan-lahan subur yang
telah beralih fungsi untuk keperluan non pertanian (Solahuddin, 1998). Potensi
pengembangan lahan rawa lebak untuk pertanian di Indonesia diperkirakan seluas
10,19 juta hektar, sedangkan yang baru dimanfaatkan untuk pertanian sekitar 0,729
juta hekar (Direktorat Perluasan Areal, 2004).

Sampai saat ini lahan rawa lebak belum intensif diusahakan, dimana masih

sangat tergantung dengan alam. Kendala terbesar usaha di lahan rawa lebak adalah



tergenang atau kelebihan air pada musim hujan dan kekeringan karena tanah nya
porus dan rendah nya kemampuan tanah mengikat air. Pengusahaan lahan rawa
lebak, khususnya lebak pematang, hanya dapat dilakukan pada saat musim hujan
hingga akhir musim hujan, sedangkan ketika memasuki musim kemarau, lahan tidak
termanfaatkan karena kekeringan (Waluyo ef al., 2007). Kendala yang dihadapi para
petani adalah ketersediaan air di lahan yang terbatas (kekeringan) yang disebabkan
kondisi tanah yang porus. Dengan kondisi demikian menyebabkan lahan lebak
pematang tidak dapat diusahakan secara intensif, kondisi sekarang dengan indeks
pertanaman satu kali per tahun.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas, diantaranya
adalah dengan menerapkan suatu teknologi yang dapat memberikan tanah cukup air
dalam waktu yang panjang sehingga kebutuhan air tanaman tersedia dan tidak hilang
terdrainase. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut adalah irigasi mikro. Irigasi mikro adalah sistem irigasi lokal dimana air
irigasi diberikan langsung di daerah perakaran tanaman. Mengalirnya air dari
perglatan irigasi mikro dapat disebabkan tekanan yang rendah atau hisapan matriks
tanah, yang bentuknya berupa pancuran air, uap air, menetes ataupun merembes.
Sistem irigasi ini mengaplikasikan air di sekitar perakaran tanaman tanpa menyebar
ke seluruh permukaan tanah yang menjadi media pertumbuhan tanaman,
mendistribusikan air secara perlahan sehingga dapat menghemat penggunaan air dan

memberikan kondisi tumbuh yang lebih baik serta menjadikan pemberian air lebih

efisien dan efektif (Anonim, 2008).



Selain tanaman padi, tanaman yang dapat ditanam pada lahan lebak pematang
adalah tanaman jagung (Zea mays). Jagung merupakan salah satu komoditas dari
lima komoditas unggulan (beras, kedelai, daging dan gula) berdasarkan Program
Kementerian Pertanian 2010-2014 (Sujatmaka, 2009). Jagung manis (Zea mays L.
Saccharata) adalah tanaman bukan pangan pokok yang menempati posisi penting
dalam perekonomian nasional. Jagung manis lebih banyak dikonsumsi dibandingkan
jagung biasa. Disamping itu, umur produksi serta dari segi ekonomis, jagung manis
lebih menguntungkan dibandingkan jagung pipil.

Berdasarkan potensi lahan lebak pematang, irigasi mikro dan jagung manis,
makg diperlukan kajian untuk budidaya tanaman jagung manis di lahan lebak
pemg,tang dengan suplesi air irigasi menggunakan irigasi mikro. Dengan
dite;gpkannya irigiasi mikro di lahan lebak diharapkan dapat meningkatkan indeks

perignaman dari 1 kali per tahun menjadi 2 sampai 3 kali per tahun.

B. Trjuan
- Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan irigasi mikro pada

tanaman Jagung manis (Zea mays L. saccharata) di lahan lebak pematang.
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